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1. Pendahuluan

Pengabdian ini menyoroti kebutuhan krusial akan peningkatan keterampilan
konseling dasar bagi pembina asrama dan guru di boarding school diLampung,
khususnya SMA Kebangsaan Lampung Selatan. Dengan karakteristik
permasalahan khas siswa asrama, pendidik dan pembina seringkali menghadapi
tantangan dalam membangun komunikasi yang empatik, responsif, dan
suportif. Kesenjangan keterampilan ini menghambat pembentukan kedekatan
psikologis dan penanganan isu-isu siswa secara efektif. Oleh karena itu,
pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas guru melalui workshop
interaktif, mengadopsi metode dalam experiential learning. Fokus utama
workshop adalah memperkuat keterampilan mendengar aktif, empati,
membangun rapport, dan memberikan umpan balik yang konstruktif.
Pengukuran peningkatan keterampilan guru dilakukan dengan memberikan pre-
test dan post-test ketrampilan konseling pada peserta. Melalui workshop ini,
terbukti pemahaman peserta mengenai mendalam tentang prinsip-prinsip
konseling dasar, kemampuan mengidentifikasi masalah psikososial siswa, dan
keterampilan menerapkan teknik-teknik tersebut dalam interaksi sehari-hari
meningkat sebesar 24 %.

Abstract

This community service program highlights the crucial need to improve basic counseling
skills for dormitory counselors and teachers at Islamic boarding schools in Lampung,
particularly at Kebangsaan Senior High School in South Lampung. Given the unique
weaknesses inherent in boarding school students, educators and counselors often face
challenges in establishing empathetic, responsive, and supportive communication. This
skills gap hinders the formation of psychological closeness and the effective handling of
student issues. Therefore, this community service program aims to improve teacher
capacity through a four-hour interactive workshop, adopting an experiential learning
approach. The workshop's primary focus was on streng thening active listening skills,

empathy, building rapport, and providing constructive feedback. Teacher skill
improvement was measured by administering pre- and post-tests to participants on
counseling skills. Through this workshop, participants demonstrated a 24 % increase in

their in-depth understanding of basic counseling principles, their ability to identify
students' psychosocial problems, and their ability to apply these techniques in daily
interactions.

T'his is an open accessarticle under the CC-BY-SA license

Boarding School adalah sekolah yang menyediakan fasilitas asrama bagi para siswanya. Siswa

boarding school belajar ilmu pengetahuan umum secara formal dan menjalani jadwal terstruktur

dengan pengawasan ketat selama 24 jam di asrama. Tujuan dari Pendidikan seperti ini adalah untuk

membantu siswa berkembang sehingga meningkatkan iman, takwa, kemampuan sosial serta mandiri
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dalam lingkungan yang mendukung. Konsep Boarding School mengintegrasikan pendidikan umum
dan pembentukan sikap positif keseharian di asrama. Pembinaan peserta didik dilakukan oleh semua
tenaga kependidikan yang ada di sekolah. Di asrama, pembelajaran dan pengawasan setelah masa
pembelajaran di sekolah dilakukan dengan pengawasan atau pendampingan dari pembina asrama.
Dalam kenyataannya, proses selama Pendidikan di asrama tidak selalu mulus seperti yang
diharapkan oleh semua tenaga kependidikan. Kenyataan yang ada banyak peserta didik misalnya
mengalami hambatan dalam belajar, melanggar tata tertib, kurangnya tenaga dari guru bimbingan
konseling, wali kelas, dan masalah dengan sesama siswa asrama. Berdasarkan pedoman pelaksanaan
layanan bimbingan konseling di sekolah (2004) tampak jelas bahwa penanganan masalah bukanlah
tugas yang harus dilaksanakan oleh guru bimbingan konseling saja, melainkan penanganannya oleh
seluruh tenaga kependidikan yang ada di sekolah. Termasuk untuk layanan bimbingan konseling
yang sasaran utamanya adalah peserta didik, dapat dilakukan oleh guru mata pelajaran, guru
pembina, dan kepala sekolah. Sebagai penanggungjawab penyelenggaraan layanan adalah guru
bimbingan konseling, dan tenaga kependidikan lainnya sebagai tenaga pendidik profesional tak
terlepas dari tugas dalam bimbingan konseling. Pembentukan pribadi peserta didik dan mewujudkan
kesejahteraan sekolah (Welfare school) dan perkembangan peserta didik secara optimal dapat
dilakukan oleh semua guru di sekolah dan yang bertugas di asrama.

Penelitian empiris dalam dekade terakhir memperlihatkan berbagai upaya pengembangan
kapasitas guru dan guru pendamping di asrama. Bentuk intervensi pada kemampuan guru
dilakukan melalui pelatihan dan workshop keterampilan konseling yang yang mendukung guru dan
guru pemdamping dalam memperbaiki sistem pendidikan di sekolah berasrama [1]. Hal ini perlu
dilakukan mengingat keterbatasan jumlah guru BK yang memiliki dedikasi untuk menjadi guru
pendamping di asrama dan kurangnya kompetensi untuk menjadi pendamping dalam lembaga
Pendidikan terutama di sekolah asrama [2]. Upaya peningkatan kompetensi bertujuan selain untuk
meningkatkan efektivitas layanan konseling juga untuk menjembatani celah antara kebutuhan peserta
didik dan kemampuan pendamping dalam menangani persoalan yang muncul selama masa
pembelajaran dan kehidupan berasrama [3]. Kemampuan guru pendamping asrama menjadi fac tor
penentu atau dapat juga ditempatkan sebagai garda terdepan dalam layanan bimbingan dan
konseling yang efektif sekolah di sekolah berasrama. Kemampuan yang membantu dalam menangani
masalah pada guru akan memberikan kontribusi untuk pencapaian tujuan pendidikan nasional dan
pengembangan siswa secara optimal [3][1]. Diharapkan melalui pendekatan bimbingan dan konseling
yang holistik dan integrative dengan melibatkan kolaborasi antara guru BK, guru mata pelajaran, dan
guru pendamping di asrama, tercipta lingkungan sekolah dan asrama yang saling mendukung untuk
perkembangan pribadi dan akademik siswa [2].

Dalam praktiknya, implementasi layanan bimbingan dan konseling di sekolah berasrama
membutuhkan keterampilan khusus bagi guru pendamping untuk menghadapi beragam dinamika
psikososial siswa yang tinggal dan belajar dalam lingkungan asrama [1]. Workshop terbukti mampu
meningkatkan kemampuan guru dalam memberikan dukungan psikososial yang konsisten dan
berkesinambungan [4]. Workshop yang dirancang untuk melengkapi guru pendamping di boarding
school dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional akan membantu guru pendamping
dalam memberikan layanan konseling yang komprehensif dan responsif. Materi workshop akan
menekankan praktik bimbingan dan konseling yang adaptif, dalam hal ini ketrampilan konseling,
yang mendukung guru dalam mengembangan peserta didik, dalam mencegah masalah, serta
memberi penguatan karakter dan menumbuhkan kemandirian pada siswa di asrama; sesuai dengan
prinsip Kurikulum Merdeka dan profil pelajar Pancasila [2].

Di lingkungan pendidikan formal, termasuk sekolah berasrama, peran guru pendamping sangat
penting untuk membantu peserta didik mengatasi berbagai masalah pribadi, sosial, akademik, dan
karir yang kompleks [5]. Konseling yang dilakukan oleh guru pendamping tidak hanya membantu
siswa dalam menyelesaikan masalah, tetapi juga merupakan bagian integral dari upaya
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pengembangan potensi dan pembentukan karakter peserta didik secara holistik sesuai dengan profil
pelajar Pancasila [2]. Kegiatan workshop keterampilan konseling bagi guru pendamping boarding
school merupakan upaya strategis dalam meningkatkan kompetensi guru sebagai pendamping yang
mampu memberikan layanan konseling yang efektif dan profesional. Konseling yang dilakukan oleh
guru pendamping tidak hanya membantu siswa dalam menyelesaikan masalah, tetapi juga
merupakan bagian integral dari upaya pengembangan potensi dan pembentukan karakter peserta
didik secara holistik sesuai dengan profil pelajar Pancasila [2].

Alasan workshop pengabdian untuk meningkatkan keterampilan konseling guru dalam
menghadapi siswa di boarding school dilakukan dengan beberapa alasan sebagai berikut:

1. Meningkatkan Kompetensi Guru Pendamping

Workshop dapat memperkuat keterampilan praktis guru pendamping dalam menjalankan
peran dengan efektif dan profesional. Guru pendamping di boarding school dihadapkan pada
dinamika psikososial siswa yang kompleks karena tinggal dan belajar dalam lingkungan
asrama. Keterampilan konseling diperlukan sehingga dengan ketrampilan tersebut maka
guru akan mampu memberikan pendampingan yang responsif terhadap berbagai masalah
pribadi, sosial, akademik, dan karir siswa [8][1].

2. Meningkatkan Peran Guru BK sebagai Fasilitator Perkembangan Siswa

Pelatihan keterampilan konseling dapat membantu guru pendamping memahami tugas
konseling secara lebih mendalam dan menjalankan perannya secara proaktif saat
menyelesaikan siswa yang bermasalah. Model pelatihan yang menekankan kepekaan
terhadap kebutuhan siswa, kemampuan merespons cepat, dan membangun hubungan empati
sebagaimana yang diajarkan dalam keerampilan konseling terbukti dapat meningkatkan
profesionalisme dan keberdayaan guru. Ini berkontribusi pada iklim sekolah yang aman dan
nyaman untuk perkembangan siswa [6] dan dapat diterapkan untuk guru pendamping di
sekolah berasrama.

3. Menjawab Kebutuhan Kolaborasi dan Ketersediaan Guru Terbatas

Di banyak sekolah berasrama jumlah guru pendamping sekaligus sebagai konselor sekolah
pastinya terbatas, sehingga keterampilan dasar konseling perlu dimiliki juga oleh semua guru
pendamping. Dengan demikian maka semua gur dapat saling mendukung dan menciptakan
jaringan bantuan yang efektif untuk siswa. Workshop pengabdian dapat membekali banyak
guru dengan keterampilan konseling dasar sehingga fungsi bimbingan dan konseling dapat
berjalan optimal dan menyeluruh [5].

4. Meningkatkan Kesejahteraan Mental dan Dukungan untuk Siswa Boarding School

Siswa di boarding school menghadapi tantangan adaptasi sebab bersl dari beragam latar
belakang keluarga dan budaya. Teman sebaya dan ketatnya tata tertib pun dapat memberikan
tekanan yang unik. Keterampilan konseling yang dimiliki guru pendamping berperan
penting dalam menyediakan tempat aman bagi siswa sehingga mereka dapat

mengekspresikan perasaan, menerima motivasi, dan mengembangkan resiliensi.

Secara umum terlihat bahwa workshop pengabdian keterampilan konseling ini sangat
dibutuhkan untuk memperkuat kapasitas guru pendamping boarding school dalam memenuhi
kebutuhan konseling siswa. Kinerja guru pendamping yang dilaksanakan secara efektif akan
mendukung perkembangan peserta didik secara optimal dan berkelanjutan. Workshop keterampilan
konseling bagi guru pendamping boarding school ini merupakan upaya strategis dalam meningkatkan
kompetensi guru sebagai pendamping sehingga akan mampu memberikan layanan konseling yang
efektif dan profesional.
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Kajian di atas pun menunjukkan bahwa keberadaan ketrampilan konseling untuk guru
pendamping di sekolah berasrama akan berkontribusi dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional
dan pengembangan siswa secara optimal [3][1]. Pendekatan bimbingan dan konseling yang holistik
dan integratif, yang melibatkan kolaborasi antara guru dan guru pendamping diharapkan
menciptakan lingkungan pendukung yang kondusif bagi perkembangan pribadi dan akademik siswa
[2]. Melalui keterampilan konseling bagi guru pendamping dapat mendukung kemudahan dalam
menghadapi beragam dinamika psikososial siswa yang tinggal dan belajar dalam lingkungan asrama
[1]. Dalam interaksi sehari-hari, pembina asrama sering menjadi figur pengganti orang tua dan
berhadapan langsung dengan dinamika perilaku remaja yang kompleks. Namun, sebagian pembina
belum memiliki keterampilan komunikasi dan konseling dasar yang memadai untuk memahami,
merespon, serta membimbing siswa yang menghadapi masalah pribadi, akademik, maupun sosial-
emosional. Konteks boarding school menuntut adanya keseimbangan antara fungsi pengawasan dan
pembinaan emosional. Pembina asrama kerap menjadi figur yang paling dekat dengan siswa,
terutama dalam hal pembentukan karakter dan kedisiplinan. Oleh karena itu, penguasaan
keterampilan konseling menjadi bekal penting agar pembina dapat menanggapi perilaku siswa secara
bijak, memahami latar belakang emosional di balik perilaku tersebut, dan memberikan respons yang
membangun. Hubungan yang membantu (helping relationship) dapat tercipta apabila pembina mampu
menunjukkan empati, ketulusan, dan penerimaan tanpa syarat terhadap individu yang dibimbingnya
[7].

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) merupakan salah satu bentuk kegiatan penerapan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS) yang meliputi pengembangan, penyebarluasan, serta
pembudayaan IPTEKS kepada masyarakat. Menurut K. A. Dwiarwati, Yeni, I N. T. Esaputra [8],
pengembangan IPTEKS mencakup transformasi keilmuan menjadi produk yang dapat dimanfaatkan
secara langsung oleh masyarakat. Penyebarluasan IPTEKS bertujuan agar masyarakat memperoleh
akses dan manfaat terhadap hasil inovasi akademik, sementara pembudayaan IPTEKS menekankan
pada upaya pembiasaan penerapan pengetahuan secara benar dan tepat melalui pemberian bantuan
keahlian untuk mengidentifikasi permasalahan serta mencari solusi berdasarkan pendekatan ilmiah.
Berdasarkan analisis situasi yang dilakukan oleh tim pengabdian, diketahui bahwa pembina asrama
pada sekolah berasrama (boarding school) memiliki peran penting dalam membentuk karakter,
kedisiplinan, dan kesejahteraan psikologis siswa. Prinsip inilah yang menjadi landasan utama dalam
setiap sesi pelatihan yang diberikan. Kondisi tersebut mendorong tim pelaksana untuk
menyelenggarakan kegiatan Workshop Keterampilan Konseling dalam Berinteraksi dengan Siswa
bagi Pembina Asrama Boarding School di Lampung.

2. Metode Pelaksanaan

Metode pelaksanaan workshop merupakan sesi terstruktur dan interaktif yang dirancang untuk
meningkatkan kemampuan peserta. Workshop dirancang untuk melibatkan peserta dan mendorong
keterlibatan aktif mereka dalam proses tersebut. Kegiatan dalam workshop ini menggunakan
pendekatan experiential learning melalui mini-lecture, diskusi reflektif, simulasi, dan roleplay.
Workshop merupakan pengalaman belajar kolaboratif dan interaktif yang berfokus pada topik
tertentu, yang sering kali melibatkan kegiatan langsung dan diskusi kelompok. Alur pelaksanaan
pengabdian ini dapat dilihat pada gambar berikut:
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(Desain materi & sesi)

Pretest Pengetahuan
(15 item benar—salah)

Pelaksanaan Workshop

* Sesi 1: Pemahaman Keterampilan
Konseling

 Sesi 2: Mendengar Aktif dan Empati

* Sesi 3: Building Rapport

* Sesi 4: Memberi Feedback
Konstruktif

 Sesi 5: Refleksi & Evaluasi

Posttest Pengetahuan

Analisis Data &
Kategorisasi Hasil

[ Refleksi & Penutupan ]

{ Perencanaan Workshop ]

Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan

Workshop dalam pengabdian ini merupakan serangkaian sesi, dan tujuannya adalah untuk
mendorong pembelajaran, pengembangan keterampilan, pemecahan masalah, atau penciptaan ide.
Kegiatan dalam workshop dirancang agar bersifat partisipatif, dengan peserta terlibat secara aktif
dalam pembelajaran daripada hanya mendengarkan secara pasif. Peserta akan mengalami secara
langsung setiap keterampilan konseling dasar dan memperoleh umpan balik dari fasilitator. Kegiatan
dilaksanakan melalui metode ceramah interaktif, diskusi kelompok, demonstrasi, serta praktik
simulasi konseling. Peserta kegiatan berjumlah 32 orang pembina asrama yang berasal dari beberapa
sekolah boarding di Provinsi Lampung, termasuk SMA Kebangsaan sebagai lokasi utama kegiatan.

Elemen utama workshop adalah upaya menciptakan lingkungan dinamis yang mendorong
peserta untuk saling belajar, mempertimbangkan solusi mereka sendiri, dan menerapkan
pengetahuan yang diperoleh baik di dalam lokakarya maupun di dunia yang lebih luas. Kegiatan
pengabdian berupa workshop ini bertujuan untuk:

1. Meningkatkan pemahaman pembina asrama terhadap prinsip dasar konseling dan
komunikasi empatik.

2. Mengembangkan keterampilan pembina dalam melakukan percakapan suportif dengan

siswa.

3. Membentuk sikap profesional dan reflektif dalam berinteraksi sehari-hari dengan peserta
didik.

Untuk mengukur efektivitas kegiatan workshop, tim pengabdian melakukan pre-test dan post-test

menggunakan instrumen berisi 15 pernyataan benar-salah terkait pengetahuan mengenai praktik
dalam keterampilan komunikasi dan konseling dasar. Aspek yang diukur meliputi:

1. Sikap tubuh dan bahasanon verbal saat berinteraksi;
2. Keterampilan bertanya terbuka;

3. Kemampuan mendengarkan aktif dan empati;

4. Teknik refleksi dan penyimpulan percakapan.

Hasil pengumpulan data pre-test dan post-test kemudian dikategorikan ke dalam tiga tingkat
pemahaman, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Pelaksanaan workshop meliputi lima sesi yaitu:

1. Sesil: Membangun Pemahaman Keterampilan Konseling
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2. Sesi2: Mendengar Aktif dan Empati
3. Sesi3: Building Rapport
4. Sesi4: Memberi Feedback Konstruktif
5. Refleksi & Evaluasi

3. Hasil dan Pembahasan

Diketahui bahwa dari 32 orang pembina asrama yang mengikuti kegiatan workshop, diperoleh
hasil pre-test dengan rincian sebagai berikut: peserta dengan kategori tinggi sebanyak 4 orang (13,3%),
kategori sedang sebanyak 19 orang (56,7 %), dan kategori rendah sebanyak 10 orang (30%). Hasil pre-
test terlihat dalam gambar 1 berikut ini:

kategori pre test

y

N
oo O %
o

M tinggi
m sedang

® rendah

Gambar 2. Kategorisasi pre-test keterampilan konseling guru

Hasil pengukuran pre-test tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta pelatihan
memiliki pemahaman yang belum menyeluruh mengenai keterampilan dasar konseling, seperti cara
membangun komunikasi empatik, mengajukan pertanyaan terbuka, dan melakukan refleksi perasaan
siswa. Beberapa peserta masih kesulitan membedakan antara perilaku mendukung dan perilaku yang
dapat menutup komunikasi dalam proses konseling.

Setelah pelaksanaan pre-test, tim pengabdian kemudian memberikan materi pelatihan, diskusi
interaktif, serta praktik simulasi konseling yang menekankan pada penerapan keterampilan
mendengarkan aktif, penggunaan bahasa tubuh yang positif, dan teknik refleksi dalam berin teraksi
dengan siswa. Selanjutnya, untuk mengetahui efektivitas pelatihan, seluruh peserta diberikan post-test
dengan butir pernyataan yang sama untuk mengukur sejauh mana peningkatan pemahaman dan
keterampilan terjadi setelah kegiatan. Peningkatan terjadi dan dapat dilihat dari perubahan pada
setiap kategori hasil penilaian di gammbar 2 dan 3, yaitu:

1. Kategori rendah menurun dari 30% menjadi 8,3 %,

2. Kategori sedang sedikit menurun dari 56,7 % menjadi 45%, dan

3. Kategori tinggi meningkat signifikan dari 13,3 % menjadi 46,7 %.
kategori post test

® ringgi
® sedang
= rendah

Gambar 3. Kategorisasi post-test ketrampilan konseling guru
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Berdasarkan Gambar 2 dan 3 terlihat bahwa kegiatan workshop keterampilan konseling yang
telah dilaksanakan menunjukkan hasil dengan meningkatnya pemahaman dan keterampilan peserta
pelatihan dalam menerapkan prinsip-prinsip komunikasi dan konseling dasar saat berinteraksi
dengan siswa asrama. Gambar 3 di atas, diketahui bahwa hasil post-test peserta pelatihan masuk ke
dalam tiga kategori penilaian, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Secara lebih rinci dari tabel tersebut,
dapat dijelaskan bahwa dari 32 orang peserta, yang memperoleh nilai kategori tinggi sebanyak 15
orang (46,7%), kategori sedang sebanyak 14 orang (45%), dan kategori rendah sebanyak 3 orang
(8,3%). Hasil peningkatan pengetahuan ketrampilan konseling terlihat pada gambari berikut ini:

Perbandingan Persentase Jawaban Benar per Item

Pembina Asrama SMA Kebangsaan
100

Pretest
Posttest

80
60

40F

Persentase Jawaban Benar (%)

201

1 z 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12z 13 14 15
Nomeor Item

Gambar 4. Hasil test kemampuan peserta pelatihan ketrampilan konseling pada guru yang diuji pada awal dan
akhir kegiatan pengabdian

Peningkatan skor ini menggambarkan bahwa kegiatan workshop tidak hanya memberikan
pengetahuan teoritis, tetapi juga melatih peserta untuk mempraktikkan keterampilan konseling
melalui simulasi kasus dan diskusi kelompok. Peserta menjadi lebih percaya diri dalam menerapkan
teknik bertanya terbuka, menunjukkan empati, serta membangun hubungan positif dengan siswa
asrama. Selanjutnya, hasil pre-test dan post-test dianalisis lebih lanjut dengan melihat perbedaan
(selisih) skor total yang diperoleh oleh masing-masing peserta pelatihan. Analisis ini bertujuan untuk
menilai sejauh mana peningkatan rata-rata pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan pelatihan.
Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang signifikan setelah peserta
mengikuti kegiatan pelatihan. Sebagian besar pembina asrama mengalami peningkatan kategori dari
“rendah” menjadi “sedang” atau “tinggi”, yang menunjukkan bahwa pelatihan telah berhasil
membantu peserta memahami dengan lebih baik tentang prinsip komunikasi efektif dan keterampilan
konseling dasar dalam berinteraksi dengan siswa. Penjelasan terlihat dari tabel 1 di bawah.

Tabel 1. Hasil post-test Peserta Pelatihan

Kategori Jumlah responden Persentase (%) Intepretasi
Tinggi 15 46,7 % Hampir separuh pembina telah memahami dengan baik
konsep konseling.
Sedang 14 45% Sebagian pembina mulai memahami keterampilan
komunikasi konseling dengan benar.
Rendah 3 8,3% Hanya sedikit pembina yang masih memerlukan
bimbingan tambahan.

Tabel di atas menunjukkan bahwa seluruh peserta mengalami peningkatan skor pre-test ke post-
test sebesar 24%. Peningkatan yang cukup tinggi ini terjadi sebab selama pelaksanaan kegiatan, para
peserta menunjukkan antusiasme tinggi dalam mengikuti sesi-sesi pelatihan yang mencakup
pemahaman konsep dasar konseling, teknik komunikasi empatik, keterampilan mendengarkan aktif
(active listening), serta kemampuan membangun hubungan yang suportif dengan siswa. Berdasarkan
hasil observasi dan umpan balik peserta, pelatihan ini memberikan pengalaman baru yang
memperkaya cara mereka berinteraksi dengan siswa. Peserta menyatakan bahwa melalui kegiatan ini
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mereka dapat memahami bahwa peran pembina tidak hanya sebatas pengawasan dan penegakan
disiplin, tetapi juga sebagai helper yang membantu siswa mengembangkan potensi diri dan
menghadapi masalah secara konstruktif.

Secara umum, kegiatan pelatihan berjalan dengan baik dan mencapai sasaran yang diharapkan.
Meskipun data hasil evaluasi masih dalam proses pengolahan, pengamatan selama pelatihan
menunjukkan adanya peningkatan kompetensi peserta dalam menerapkan keterampilan konseling
dasar. Para pembina asrama tampak lebih mampu menunjukkan sikap empati, kesabaran, dan
kepekaan terhadap emosi siswa. Selain itu, terjadi perubahan positif dalam cara mereka memandang
peran komunikasi interpersonal dalam menciptakan suasana asrama yang lebih hangat, terbuka, dan
mendukung. Temuan ini selaras dengan pandangan [9] bahwa keterampilan konseling tidak hanya
berfungsi untuk terapi, tetapi juga sebagai pendekatan pendidikan dan pengembangan pribadi yang
dapat diterapkan dalam berbagai konteks hubungan manusia.

Kegiatan pengabdian ini juga memiliki relevansi dengan hasil penelitian dan pelatihan serupa
sebelumnya. Bahwa pelatihan keterampilan konseling dasar bagi guru dan pembina sekolah
berasrama berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan mereka dalam menangani masalah
emosional siswa [10]. Selanjutnya dalam program mental health literacy training bagi guru madrasah
di Malaysia menunjukkan adanya peningkatan kesadaran dan sikap positif terhadap isu kesehatan
mental siswa setelah pelatihan [11]. Hasil-hasil tersebut menguatkan asumsi bahwa kegiatan serupa
di Lampung inirelevan dan efektif untuk meningkatkan kualitas interaksi pembina dengan siswa.

Dari perspektif psikopedagogis, penguasaan keterampilan konseling oleh pembina asrama
memberikan kontribusi nyata terhadap pengelolaan asrama yang lebih humanis. Setelah mengikuti
pelatihan, para pembina menyampaikan bahwa mereka lebih mampu menggunakan pendekatan
dialogis dalam menyelesaikan pelanggaran disiplin, lebih terbuka terhadap curahan perasaan siswa,
serta lebih sadar akan pentingnya memberikan umpan balik yang membangun. Pendekatan semacam
ini membantu menciptakan suasana asrama yang damai dan menumbuhkan rasa memiliki di antara
siswa. Hal tersebut sejalan dengan gagasan [12] mengenai peace counseling, yaitu praktik konseling
yang menekankan pentingnya kedamaian batin dan empati sebagai inti dari hubungan antarpribadi
dalam konteks pendidikan.

Kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek berupa peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta, tetapi juga memiliki potensi keberlanjutan dalam
membangun budaya komunikasi empatik di lingkungan asrama. Ke depan, pelatihan lanjutan dapat
difokuskan pada pendalaman kasus nyata yang dihadapi siswa, pendampingan pascapelatihan, serta
pengintegrasian keterampilan konseling dalam program pembinaan karakter asrama. Dengan
demikian, diharapkan pembina asrama dapat berperan sebagai figur pendamping yang tidak hanya
tegas, tetapi juga penuh pengertian dan mampu menjadi teladan dalam membangun kesejahteraan

psikologis siswa.
4. Kesimpulan

Asrama Boarding School di Lampung menunjukkan hasil positif dalam meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan dasar konseling peserta. Melalui sesi pelatihan yang
terstruktur dan interaktif —meliputi ceramah interaktif, diskusi reflektif, demonstrasi, simulasi, dan
roleplay —para pembina memperoleh pemahaman lebih mendalam mengenai komunikasi empatik,
mendengarkan aktif, teknik bertanya dan refleksi, serta kemampuan membangun hubungan bantu
dengan siswa. Peningkatan kemampuan ini tercermin dari kenaikan skor pre-fest-post-test (rata-rata
6,7 menjadi 8,3) dan pergeseran tingkat pemahaman dari kategori sedang-rendah menjadi sedang-
tinggi. Lebih jauh, workshop ini mendorong transformasi peran pembina dari sekadar pengawas
menjadi pendamping yang lebih dialogis, suportif, dan reflektif dalam interaksi sehari-hari dengan
siswa. Untuk keberlanjutan program, diperlukan pelatihan lanjutan dan pendampingan
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berkelanjutan, termasuk penguatan keterampilan penanganan kasus spesifik di asrama serta
kolaborasi antara pembina, guru, dan manajemen sekolah agar keterampilan konseling terintegrasi
dalam sistem pembinaan secara menyeluruh.
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